3 Jurnal llmiah Akuntansi, Keuangan dan Bisnis (JIKABI), 1(1) 2022: 40-53,
e i M pol: 10.31289/jbi.v1i1.1060

‘ Jurnal Ilmiah Akuntansi, Keuangan dan Bisnis (JIKABI)

Available online http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/jikabi
Diterima: 11 Mei 2022; Direview: 30 Mei 2022; Disetujui: 30 Mei 2022

Pengaruh Manajemen Rantai Pasok Terhadap Daya Saing Dan
Kinerja Perusahaan Jasa Konstruksi Perseroan Terbatas Adhi Karya
(Persero) Terbuka Medan

The Influence of Supply Chain Management on the Competitiveness
and Performance of Construction Services Company Adhi Karya
(Persero) Open Medan Limited Liability Company

Dinda Talya Sari, Retnawati Siregar & Desy Astrid Anindya
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Medan Area, Indonesia

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Rantai Pasok terhadap Daya Saing
dan Kinerja Perusahaan Jasa Konstruksi PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Jenis penelitian ini ialah jenis
asosiatif, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Adhi Karya. Sampel pada
penelitian ini adalah Laporan keuangan triwulan Adhi Karya 2010-2020. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder.
Data yang dikumpulkan di analisis dengan regresi linear sederhana dengan uji menggunakan SPSS 26.0.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Rantai Pasok berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Daya saing perusahaan Jasa Konstruksi PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Artinya apabila semakin
baik nilai rantai pasok pada perusahaan, maka akan meningkatkan daya saing perusahaan Adhi Karya
bagi, begitu juga sebaliknya, apabila semakin rendah nilai atau kebijakan perusahaan dalam manajemen
rantai pasok, maka akan menurunkan tinggi daya saing yang dihadapi perusahaan. Manajemen Rantai
Pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan Jasa Konstruksi PT Adhi Karya
(Persero) Tbk. Artinya apabila semakin baik manajemen rantai pasok perusahaan, akan memberi
pengaruh yang semakin baik pula pada kinerja perusahaan.
Kata Kunci: Manajemen Rantai Pasok; Daya Saing; Kinerja

Abstract
The purpose of this study was to determine the effect of supply chain management on the competitiveness
and performance of construction service company PT Adhi Karya (Persero) Tbk. This type of research is the
associative type, the population in this study is the entire financial report of PT Adhi Karya. The sample in
this study is Adhi Karya's 2010-2020 quarterly financial statements. The type of data used in this research
is quantitative data. Sources of data used are secondary data sources. The data collected were analyzed by
simple linear regression with a test using SPSS 26.0. The results of this study indicate that supply chain
management has a positive and significant impact on the competitiveness of the construction service
company PT Adhi Karya (Persero) Thk. This means that if the supply chain value is better for the company,
it will increase the competitiveness of Adhi Karya's company, and vice versa, if the company's value or policy
in supply chain management is lower, it will reduce the level of competitiveness faced by the company.
Supply Chain Management has a positive and significant effect on the performance of the Construction
Services company PT Adhi Karya (Persero) Thk. This means that the better the supply chain management
of the company, the better the influence on the company's performance.
Keywords: Supply Chain Management; Competitiveness; Performance
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PENDAHULUAN

Menurut Guritno dan Harsasi (2021), manajemen rantai pasok (MRP) adalah usaha untuk
mengintegrasikan pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas Rantai Pasok, Pembuatan suatu produk
untuk meningkatkan efesiensi operasi, kualitas dan layanan kepada pelanggan (Isnaini, Nurhaida and
Pratama., 2020; Marbun, Effendi, Lubis and Pratama, 2020). Dalam suatu perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur yang telah menerapkan manjemen rantai pasok. Manajemen Rantai pasok memiliki
5 pengembangan utama terhadap suatu produk dan kualitas suatu barang yaitu pengembangan
produk, pengadaan, perencanaan, pengendalian produksi dan pengiriman. Prinsip yang ada pada
manajemen rantai pasok industri jasa konstruksi adalah merangkul semua entitas pada rantai pasok
menjadi satu kesatuan, mendorong integrasi dan sinkronisasi pada aliran material, aliran kas dan
aliran informasi serta menekankan setiap entitas dalam membangun hubungan rantai pasok. (Tarigan,
2012; Nainggolan & Purba, 2010).

Sahudin (2019), di zaman modern ini industri jasa kontruski menjadi salah satu sektor yang
sangat berperan dalam penggerakan roda perekonomian (Nu'man et al., 2020; Nugroho et al., 2020;
Pratama et al,, 2020; Utami et al,, 2019; Saragih et al., 2020). Sehingga perlu dilakukan perhatian dan
penanganan yang baik khususnya dalam pengelolaan proyek pada beberapa proyek dimana sering kali
ditemukan kualitas yang belum terpenuhi dan keterlambatan penyelesaian proyek. Hal ini di sebabkan
oleh proses konstruksi daya saing dan kinerja kontraktor (Amar et al., 2020; Hakimah et al., 2020;
Lubis et.,, 2019; Pratama et al.,, 2019, Utami et al., 2019). Rantai Pasok di setiap perusahaan mempunyai
arti yang penting, karena tujuan dari rantai pasok itu sendiri yaitu untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dan memaksimalkan keuntungan (Danilwan et al., 2020; Maggasingang et al., 2020; Pratama
etal, 2019; Saragih et al., 2020; Sujianto et al., 2020). Dengan adanya supply chain perusahaan dapat
memantau pengelolaan aliran informasi, produk dan dana dari hulu ke hilir maupun sebaliknya.
(Tarigan, 2018; Wijaya & Tarigan, 2017).

Pada PT. Adhi karya (persero) Tbk memiliki beberapa permasalahan terhadap daya saing dan
kinerja perusahaan diantaranya adalah permasalahan dalam hal internal maupun eksternal
perusahaan. Pada daya saing terdapat permodalan dalam suatu proyek yang mampu mempengaruhi
pengerjaan proyek, investasi peralatan berteknologi tinggi dan keterlambatan waktu penyelesaian
proyek yang menjadi hal utama dalam pengerjaan suatu proyek. Pada kinerja perusahaan, terdapat
permasalahan di dalam peningkatan penjualan, laba dan pangsa pasar. Hal ini menunjukan lemahnya
daya saing dan kinerja perusahaan pada jasa konstruksi apabila dibandingkan dengan perusahaan jasa
konstruksi swasta baik nasional maupun asing. (Effendi & Tarigan, 2016; Utama & Tarigan, 2013).

Menurut Rachmawan (2018), konstribusi rantai pasok bagi kinerja perusahaan adalah proses
integrasi di tahapan pada rantai pasok seperti arus informasi, hubungan jangka panjang dengan
pemasok dan kerja sama dengan pihak yang terkait di dalam rantai pasok. Untuk itu, perusahaan harus
berkompetisi mencari solusi untuk meningkatkan daya saing nya. Salah satu aspek yang dapat
meningkatkan daya saing adalah mengelolah MRP (Manejemen Rantai Pasok) untuk meningkatkan
kompetisi dan kesuksesan Perusahaan (Atrizka et al.,, 2020; Danilwan et al., 2020; Danilwan et al.,
2020; Saragih et al, 2020; Silitonga et al, 2020). Pada saat seperti ini sebuah perusahaan
membutuhkan cara- cara berkompetisi yang lebih dari biasanya dengan mengefektifkan mutu
konstruksi. MRP (Manajemen Rantai Pasok) merupakan suatu cara dalam mensukseskan daya saing.
MRP (Manajemen Rantai Pasok) merupakan pengelolaan kegiatan, sumber daya, dan hubungan antara
supplier dan konsumen. MRP (Manajemen Rantai Pasok) diyakinkan mampu menjadikan perusahaan
memiliki tingkat daya saing, sehingga perlu adanya kajian yang membahas faktor-faktor yang
menentukan keberhasilan MRP (Manajemen Rantai Pasok) dalam meningkatkan daya saing
perusahaan sehingga nantinya akan benar-benar mengetahui keefektifan MRP (Manjemen Rantai
Pasok) tersebut (Candrasa et al.,, 2020; Kumar et al., 2020; Lubis et al., 2020; Sibuea et al., 2020).
Manajemen Rantai Pasok merupakan jaringan perusahaan-perusahaan yang secara Bersama-sama
bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. (Lubis &
Prayudi, 2018; Afifuddin & Siregar, 2015).

Maddeppungeng (2017), konsep rantai pasok ini pada awalnya berkembang dilingkungan
industri manufaktur. Manufaktur telah berkembang seiring dengan perkembangan peradaban
manusia (Tambunan et al,, 2018; Tarigan et al., 2021; Tarigan 2020). Manufaktur menerapkan sistem
pengendalian, sistem pemasokan bahan baku input dan proses febrikasinya. Sistem pasok tersebut
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merupakan suatu jaringan yang saling terkait, membentuk suatu Rantai Pasok (Izar et al, 2020;
Tarigan 2018; Tarigan 2017; Tarigan 2016). Penerapan sistem Rantai Pasok pada manufaktur telah
mampu meningkatkan efesiensi proses dan lebih menjamin kualitas produk. Manajemen Rantai Pasok
Konstruksi merupakan siklus pada kegiatan operasional dan paling strategis dimana di dalam siklus
tersebut terdapat pekerja, peralatan, material, subkontrak, dan penyelesaian proyek. Komponen-
komponen tersebut dihubungkan oleh teknologi, keamanan dan komunikasi. (Prayudi, 2021; Wijaya &
Pribadi, 2019).

Purnama (2022), mencermati kondisi geopolitik, pemerintah dan pelaku usaha perlu memitigasi
risiko kenaikan biaya pembangunan akibat inflasi harga barang material konstruksi karena gangguan
rantai pasok global sebagai imbas perang Rusia- Ukraina. Gangguan rantai pasok tersebut mengurangi
pendapatan konstruksi di Indonesia sehingga meningkatkan nilai daya saing yang bisa mempersulit
bisnis konstruksi untuk memperbesar usaha mereka.

Menurut Fitrianto dan Sudaryanto (2016) setiap perusahaan akan berupaya semaksimal
mungkin untuk meningkatkan produktifitas, efesiensi, pelayanan yang cepat, mudah, dan menciptkan
berbagai inovasi - inovasi baru untuk tetap dapat unggul dan bertahan di pasar. Jika perusahaan
menginginka minimal bertahan pada persaingan bisnis, maka perusahaan harus mencapai keunggulan
tersebut, dengan cara menghasilkan kinerja yang baik. Untuk mendapatkan kinerja yang baik,
perusahaan di tuntut memberikan perencanaan strategi yang tepat. Hal ini harus segera di realisasikan
karena perkembangan teknologi yang semakin inovatif dan variatif membuat perkembangan
perusahaan. (Harahap & Ritonga, 2008; Syahputri, 2021).

Menurut Rahadi (2012), perusahaan dalam mengimplementasikan manajemen rantai pasokan
guna meningkatkan daya saing yang diwujudkan dalam peningkatan kinerja operasional. Pembagian
informasi merupakan elemen penting dalam manajemen rantai pasok, karena dengan adanya
pembagian informasi yang transparan dan akurat dapat mempercepat proses rantai pasok mulai dari
supplier sampai ke pasar atau ke tangan konsumen. Dalam penelitian Rachbini (2016), manajemen
rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Begitu juga dalam
penelitian Maddepungeng (2017), Manajemen rantai pasok berpengaruh terhadap kinerja, dan
manajemen rantai pasok berpengaruh terhadap daya saing. Menurut Ilmiyati dan Munawaroh (2016),
manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Di dalam perusahaan, manjamen rantai pasok (MRP) telah menjadi cara yang mampu
mempengaruhi mungkin daya saing untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Industri kontruksi, hal
ini akan memaksa manajemen rantai pasok (MRP) menjadi lebih responsif, sehingga diharapkan untuk
merespon dengan cepat, efektif dan efesien perubahan yang terjadi di pasar sehingga untuk
mempertahankan kemudian membuat daya saing dan kinerja perusahaan menjadi semakin
meningkat. Oleh karena alasan di atas menjadikan peneliti tertarik untuk membahas mengenai
manjaemen rantai pasok dengan judul yaitu “Pengaruh Manajemen Rantai Pasok Terhadap Daya Saing
Dan Kinerja Perusahaan Jasa Kontuksi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Medan”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Asosiatif menurut Sugiyono (2018), adalah suatu
pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen. Tujuan penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh manajemen rantai pasok tehadap daya
saing dan kinerja perusahaan.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2018:130) mengartikan populasi sebagai wilayah eneralisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
laporan keuangan pada PT Adhi Karya (60 laporan keuangan) sejak Adhi Karya berdiri pada tahun
1960-2020.

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini merupakan laporan keuangan sepanjang tahun 2010-
2020 (secara triwulan), sehingga data sebanyak 11 tahun x 4 laporan/tahun = 44 laporan keuangan.

Hal tersebut dikarenakan PT Adhi Karya hanya melampirkan laporan keuangan 2010-2020 yang
dapat dilakukan penelitian. Namun dikarenakan peneliti ingin mendapatkan hasil penelitian yang kuat,
sehingga peneliti membuang outliers dan hanya menggunakan sampel sebanyak 31 data laporan
keuangan.
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2018)
dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar berupa laporan dan keterangan yang dapat
mendukung penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018;13) data
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian
berupa angka-angka yang akan diukur menggunakanstatistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Menurut Sugiyono (2018:456) data
sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Data skunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
laporan keuangan dan serta profil perusahaan
Teknik Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data yang telah di kumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan One Sample Kormogrov-Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan dilihat dari nilai
sig. Unstandardized Residual yang dihasilkan. Jika nilai sig > 5%, maka dapat disimpulkan bahwa
residual menyebar normal, dan jika nilai sig < 5%, maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar
tidak normal (Ghozali,2011).

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:137).

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser, uji statistik glejser dilakukan
dengan mentrasformasi nilai residual menjadi absolut residual dan kemudian meregresinya dengan
variabel independen dalam model. Jika diperoleh nilai signifikan untuk variabel independen lebih
besar dari nilai signifikan yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
dapat masalah heteroskedastisitas. Nilai signifikan yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas
adalah 5% (Ghozali, 2016:137).

3. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dalam
penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan adalah uji durbin Watson. Uji Durbin Watson (DW- test)
hanya di gunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order corelation) dan mensyaratkan adanya
konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel independent.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Statistik merupakan salah satu analisis yang mengetahui pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lain. Penggunaan metode analisis statistik dapat digunakan untuk memutuskan
bagaimanakah pengaruh variabel-variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen
(variabel terikat). Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat suatu variabel terikat, maka disebut
sebagai regresi sederhana. Sedangkan jika variabel bebasnya lebih dari satu, maka disebut persamaan
variabel regresi berganda. Regresi ini berguna untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Metode Regresi merupakan salah satu analisis yang mengetahui pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lain. Penggunaan metode analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan
bagaimankah pengaruh variabel-variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen
(variabel terikat). Pada penelitian ini peneliti menggunakan Analisis regresi linier sederhana. Menurut
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Sugiyono (2018), Analisis regresi linier sederhana adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk
mengukurpengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Yang mana pada model persamaan
hanya ada satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Pada penelitian ini memiliki persamaan
analisis regresi linier sederhana dikarenakan terdapat dua variabel terikat, sehingga model
persamaannya adalah sebagai berikut : Persamaan1:Y1 =a+bX + e, PersamaanIl: Y2=a+bX +e

Dengan Y1 merupakan variabel Daya Saing, Y2 merupakan variabel Kinerja Perusahaan dan b1x1
merupakan koefisien regresi variabel Manajemen Rantai Pasok. Interpretasi terhadap kedua
persamaan juga relative sama, yang mana pengaruh Manajemen Rantai Pasok (X1) terhadap Daya
Saing (Y1) dan pengaruh Manajemen Rantai Pasok (X1) terhadap Kinerja Perusahaan (Y2).

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikanantara variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual (parsial), hasil interpretasi yang
menunjukkan nilai signifikan t hitung < a (0,05) menjelaskan bahwa adanya pengaruh sementara nilai
signifikan t hitung > a (0,05) maka dinyatakan variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi ini berfungsi untuk
mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel X terhadap variabelY1 dan persentase besarnya
pengaruh variabel X terhadap variabel Y2. Koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan
satu (0 < R2 < 1). Hal ini berarti R2 = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, bila R2 semakin besar mendekati 1 maka menunjukkan
semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan bila R2 semakin kecil
bahkan mendekati nol, maka dapat dikatakan semakin kecil pula pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana.
Model analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel
independen terhadap variable dependen. Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari manajemen rantai pasok terhadap daya saing dan kinerja
perusahaan pada perusahaan Adhi Karya tahun 2010 - 2020.
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Uji Asumsil Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel Kolmogorov-Smirnov - Y1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 31
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation .19328206
Most Extreme Differences  Absolute .103
Positive 103
Negative -.068
Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan nilai Kolmogorov-smirnov pada tabel di atas, terlihat bahwa nilainya sebesar 0.200
atau lebih besar dari 0.05. Maka data dapat dikatakan berdistribus normal. Sehingga penelitian ini
dapat dilanjutkan.

Tabel Kolmogorov-Smirnov - Y1 dan Y2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual Unstandardized Residual
Variabel Y1 Variabel Y2
N 31 31
Mean 0 0
Std.
Normal Deviati 0.1932821 0.198484
Parametersa,P o
Absolute 0.103 0.115
Most Positive 0.103 0.115
Extreme Negative -0.068 -0.071
Differences
Test Statistic 0.103 0.115
Asymp. Sig. (2-tailed) 20044 20064
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a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan nilai Kolmogorov-smirnov pada tabel di atas, terlihat bahwa nilainya sebesar
0.200 atau lebih besar dari 0.05. Maka data dapat dikatakan berdistribus normal. Sehingga
penelitian ini dapat dilanjutkan
2. Uji Heterokedastisitas

Histogram Y1 dan Normal P Plot- Y 1

Histogram Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Daya Saing

Dependent Variable: Daya Saing

Frequency
Expected Cum Prob

Regression Standardized Residual

Observed Cum Prob

Menurut Ghozali (2016), apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan gambar grafik di atas, model regresi memenuhi
asumsi normalitas sehingga menunjukkan pola distribusi normal.

Menurut Ghozali (2016), Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga Normal P Plot
untuk variabel Y1 bersifat normal.Uji Heterokedastisitas

Histogram Y1 dan Normal P Plot-Y 1

Histogram Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Daya Saing

Dependent Variable: Daya Saing
10

Frequency
Expected Cum Prob

oo
E 2 E [ 1 2 3

Regression Standardized Residual

Observed Cum Prob

Menurut Ghozali (2016), apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan gambar grafik di atas, model regresi memenuhi
asumsi normalitas sehingga menunjukkan pola distribusi normal.

Menurut Ghozali (2016), Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga Normal P Plot
untuk variabel Y1 bersifat normal.
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Histogram Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Perusahaan Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
0

2 El [l 1

Regression Standardized Residual Observed Cum Prob

Histogram Y2 dan Normal P Plot- Y 2

Menurut Ghozali (2016), apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan gambar grafik di atas, model regresi memenuhi
asumsi normalitas sehingga menunjukkan pola distribusi normal.

Menurut Ghozali (2016), Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga Normal P Plot
untuk variabel Y2 bersifat normal.

3. Uji Autokorelasi

Frequency
Expected Cum Prob

Tabel Uji Autokorelasi Y1 dan Y2

Mode Durbin-Watson Durbin-Watson
| Y1 Y2
1 2.180 2.347

Berdasarkan tabel di atas, nilai DW dapat diketahui sebesar 2,180 dan 2,347, keterangan di
atas menyampaikan bahwa nilai D-W diatas +2 berarti dalam penelitianini di indikasikan ada
autokorelasi negatif. Artinya terjadi korelasi negatif pada data penelitian.

Analisis Regresi Linear Sederhana - Tabel Regresi Linear Sederhana Y1

Coefficientsa
Unstandardized Coetfficients Standardized Coeftficients
Model B Std. Error Bet t Sig.
a
1 (Constant) .788 .059 13.297 .000
MRP 409 .074 717 5.547 .000

a. Dependent Variable: Daya Saing

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t variable Manajemen RantaiPasok (X)
bernilai positif terhadap Daya Saing (Y1) dengan nilai beta variable X lebih besar dari t tabel dan
signifikan (beta < t), menggambarkan kuatnya pengaruh manajemen rantai pasok terhadap daya
saing.

Nilai standard error yang baik 0.074< 0.717 Beta, dimana 1% perubahan variable
Manajemen rantai pasok (x) memberikan pengaruh positif atau meningkatkan kepada daya saing.
Dari data yang diperoleh pada tabel hasil uji regresi linear sederhana dapat disimpulkan hipotesis
sebagai berikut: Daya Saing = 0.788 + 0.409 X1 + e

Nilai konstanta sebesar 0.788 dengan nilai positif. Dengan nilai tersebut dapat diartikan
bahwa Daya Saing akan mengalami kenaikan senilai 0.788 apabila variable Manajemen Rantai
Pasok bernilai 0 (nol). Koefisien variable manajemen rantai Pasok memiliki nilai positif sebesar
0.409. Menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok berpengaruh positif terhadap daya saing. Hal
ini menggambarkan bahwa jika setiap kenaikan satu satuan variabel manajemen rantai pasok
dengan asumsi variabelindependen lain tetap, akan meningkatkan daya saing sebesar 0.409. dan
begitu juga sebaliknya.

Tabel Regresi Linear Sederhana Y2
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Bet t Sig.
a
1 (Constant) 271 .070 3.875 .001
MRP 321 .087 565 3.689 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t variable Manajemen Rantai Pasok (X)
bernilai positif terhadap ROA (Y2) dengan nilai beta variable X lebih besardari t tabel dan
signifikan (beta < t), menggambarkan kuatnya pengaruh Manajemen rantai pasok terhadap ROA.

Nilai standard error yang baik 0.087 < 0.565 Beta, dimana 1% perubahan variable
Manajemen rantai pasok (X) memberikan pengaruh positif kepada ROA. Dari data yang diperoleh
pada tabel hasil uji regresi linear sederhana dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: ROA =
0.271 +0.321 X1 + e, Nilai konstanta sebesar 0.271 dengan nilai positif. Dengan nilai tersebut dapat
diartikan bahwa ROA akan mengalami kenaikan senilai 0.271 apabila variable Manajemen Rantai
Pasok bernilai 0 (nol).

Koefisien variable manajemen rantai Pasok memiliki nilai positif sebesar 0.321.
Menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok berpengaruh positif terhadap ROA. Halini
menggambarkan bahwa jika setiap kenaikan satu satuan variable manajemen rantai pasok dengan
asumsi variable independent lain tetap akan meningkatkan kinerja perusahaan yang diproksikan
dengan ROA sebesar 0.321. dan begitu juga sebaliknya.

4. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial Y1

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Bet t Sig.
a
1 (Constant) .788 .059 13.297 .000
MRP 409 .074 717 5.547 .000

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 5%, dengan nilai t untuk n = 31, ialah: n -k -
1, dimana k (variabel independent), sehingga n-k-1 =31-1-1 = 29 adalah 2.04523 (t tabel). Dalam
uji t, a (alpha) 0.05, pada variabel independent tersebut setelahdiuji terlihat bahwa: Nilai t hitung
variabel manajemen rantai pasok diperoleh sebesar

5.547 lebih besar dari t tabel 2.04523 (Lampiran) dengan arah positif. Nilai signifikansi
manajamen rantai pasok 0.000 < 0.05, maka Ho diterima. Hasil pengujian secara parsial
menyatakan bahwa manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya
Saing. Hal ini dapat dijelaskan bahwa jika nilai manajemen rantai pasok semakin baik maka nilai
daya saing semakin meningkat.

Uji Parsial Y2
Coefficients?
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Unstandardized Coefticients Standardized Coefticients
Model B Std. Error Bet t Sig.
a
1 (Constant) 271 .070 3.875 .001
MRP 321 .087 565 3.689 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Nilai t hitung variabel manajemen rantai pasok diperoleh sebesar 3.689 > dari t tabel
2.04523 (Lampiran) dengan arah positif. Nilai signifikansi manajamen rantai pasok

0.001 < 0.05, maka Ho diterima. Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa
manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa jika nilai manajemen rantai pasok semakin baik akan meningkatkan nilai
dari kinerja perusahaan. Begitu juga sebaliknya, jika nilai rantai pasok semakin rendah, maka
semakin menurunkan kinerja dari perusahaan.
1. Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien Determinasi - Y1

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-
Estimate Watson

1 .a717 .551 498 19659 2.180

a. Predictors: (Constant), MRP

b. Dependent Variable: Daya Saing

Dilihat dari tabel diatas, diperoleh kesimpulan nilai R square sebesar 0,515 yang artinya
bahwa manajemen rantai pasok dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap daya saing sebesar
51,50% sedangkan sisanya sebesar 48,50% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Koefisien Determinasi - Y2

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 .5652 319 .296 .23184 2.347

a. Predictors: (Constant), MRP
b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
Dilihat dari tabel diatas, diperoleh kesimpulan nilai R square sebesar 0,319 yang artinya
bahwa manajemen rantai pasok dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan
sebesar 31,90% sedangkan sisanya sebesar 68,10% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Manajemen Rantai Pasok terhadap Daya Saing

Nilai t hitung variabel manajemen rantai pasok diperoleh sebesar 5.547 lebih besar dari t
tabel 2.04523 (Lampiran) dengan arah positif. Nilai signifikansi manajamen rantai pasok 0.000 <
0.05, maka Ho diterima. Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa manajemen rantai
pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing. Hal ini dapat dijelaskan bahwa jika
nilai manajemen rantai pasok semakin baik maka nilai daya saing akan semakin meningkat.

Dalam hal ini, dapat dilihat berdasarkan data yang di ambil dari laporan keuangan, dimana
data tersebut memperlihatkan bahwa manajemen rantai pasok dengan menggunakan ERP pada
perusahaan baru saja menggunakan ERP sebagai sistem dalam mengelola manajemen rantai pasok
pada tahun 2018, artinya sepanjang tahun 2010-2017, perusahaan menjalankan rantai pasok
dengan sistem jenis yang lain dimana sistem tersebut belum setara dengan ERP. Selama tahun
2018-2020 nilai daya saing hanya berkisar 0,57-0,99 % saja, artinya tingkat daya saing perusahaan
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semakin baik dimana sebelum menggunakan ERP, nilai daya saing tertinggi mencapai nilai 1,66%.
Sehingga semakin adanya ERP pada perusahaan, perusahaan mampu memiliki daya saing yang
semakin baik pada perusahaan.

Nilai R square sebesar 0,515 yang artinya bahwa manajemen rantai pasok dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap daya saing sebesar 51,50% sedangkan sisanya sebesar
48,50% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.yaitu internal, eksternal, entrepreneur
skill, dan strategi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maddeppungeng (2017), dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing. Nilai positif adalah sesuai dengan dugaan bahwa semakin tinggi pengelolaan
MRP (Manajemen rantai pasok) konstruksi yang baik semakin tinggi daya saing perusahaan.
Pengaruh Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan

Nilai t hitung variabel manajemen rantai pasok diperoleh sebesar 3.689 > dari t tabel
2.04523 (Lampiran) dengan arah positif. Nilai signifikansi manajamen rantai pasok

0.001 < 0.05, maka Ho diterima. Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa
manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa jika manajemen rantai pasok pada perusahaan semakin baik dalam
pengelolaannya akan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga pada akhirnya akan
memberikan investor keyakinan bahwa perusahaan yang dipilih memberikan imbal hasil yang
memuaskan dan manajemen perusahaan juga semakin dipercaya dalam mengelola perusahaan.
Begitu juga sebaliknya, jika nilai rantai pasok semakin rendah, maka semakin menurunkan kinerja
dari perusahaan.

Berdasarkan penjelasan yang ada di atas, diketahui bahwa sejak perusahaan menggunakan
ERP, nilai dari kinerja perusahaan juga terkontrol dengan baik, dimana nilai kinerja perusahaan
yang di proksikan dengan ROA berkisar antara 0,12-0,52 atau sebesar 12% hingga 52%. Dimana
menurut OJK nilai kinerja perusahaan (ROA) yang baik adalah ROA yang berada di atas 5%.
Sehingga sepanjang tahun 2018-2020, perusahaan telah mampu mengontrol kinerja perusahaan
agar tetap baik keadaannya, sedangkan pada sepanjang tahun 2010-2017, nilai kinerja perusahaan
(ROA) tertinggi mencapai 1,15 atau sebesar 115%, hal tersebut kurang mendorong manajemen
untuk menambah aset dikarenakan nilai ROA yang diharapkan terlalu tinggi.

Nilai R square sebesar 0,319 yang artinya bahwa manajemen rantai pasok dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan sebesar 31,90% sedangkan sisanya
sebesar 68,10% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini yaitu keunggulan kompetitif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maddeppungeng (2017), dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Nilai positif adalah sesuai dengan dugaan bahwa semakin tinggi
pengelolaan MRP (Manajemen rantai pasok) konstruksi yang baik semakin tinggi kinerja
perusahaan. Begitu juga dengan penelitian [lmiyati dan Munawaroh (2016), berdasarkan hasil
pengujian secara parsial diperoleh bahwa

variabel manajemen rantai pasok mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Jadi semakin tinggi manajemen rantai pasok maka meningkatkan kinerja
perusahaannya. Oleh karena pengaruhnya siginifikan, maka variabel manajemen rantai pasok
penting untuk dipertimbangkan perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaannya baik
secara financial maupun operasional.

Dan penelitian ini juga mendukung penelitian Rachbini (2016), manajemen rantai pasok
yaitu information sharing, cooperation dan process integration berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Tetapi long term relation tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, perlu adanya strategi manajemen rantai pasok yang
diterapkan melalui information sharing, cooperation dan process integration. Perusahaan harus
mempertahankan kembali information sharing, sebagai dasar dalam pelaksanaan manajemen
rantai pasok, kemudian cooperation yang merupakan alternative terbaik dalam melakukan
manajemen rantai pasok yang optimal dan process integration sebagai penggabungan semua
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aktivitas yang ada di sepanjang manajemen rantai pasok perusahaan. Tetapi dapat mengabaikan
kegiatan long term relations, sehingga apabila kesemuanya itu diterapkan pada perusahaan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut
Manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan Jasa
Konstruksi PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Artinya apabila semakin baik nilai rantai pasok pada
perusahaan, maka akan meningkatkan daya saing perusahaan Adhi Karya. Begitu juga sebaliknya,
apabila semakin rendah nilai atau kebijakan perusahaan dalam manajemen rantai pasok, maka
akan semakin rendah daya saing yang dihadapi perusahaan. Manajemen rantai pasok berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan Jasa Konstruksi PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
Artinya apabila semakin baik nilai rantai pasok pada perusahaan, maka akan meningkatkan
kinerja perusahaan Adhi Karya. Begitu juga sebaliknya, apabila semakin rendah nilai atau
kebijakan perusahaan dalam manajemen rantai pasok, maka akan semakin rendah juga kinerja
perusahaan.
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